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SUMMARY 

Jennifer Patrick Lopez. Effectiveness Of Clove Oil (Syzgium aromaticum) as 

an Anesthetic Material For Transportation Kissing Gourami (Helostoma 

temminckii). (Supervised by TANBIYASKUR).  

 

The use of natural ingredients as anesthetics is increasingly being developed 

and applied in the handling of aquatic biota. Clove oil is one of the easily available 

and environmentally friendly anesthetic ingredients. The purpose of this study was 

to determine the effect of giving clove oil and the right concentration as an 

anesthetic in the transportation of kissing gourami with a closed system. This 

research was conducted at the Fisheries Basic Laboratory, Aquaculture Study 

Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This research was 

conducted in September - October 2021. This study Completely Randomized 

Factorial Design (CRFD) used 6 treatments and 3 replications. The treatments used 

were TM10: Transportation without clove oil with a stocking density of 10 

individuals, TM12: Transportation without clove oil with a stocking density of 12 

individuals, TM14: Transportation without clove oil with a stocking density of 14 

individuals, DM10: Transportation of clove oil with a stocking density of 10 

individuals. DM12: Transportation of clove oil with a stocking density of 12 

individuals, DM14: Transportation of clove oil with a stocking density of 14 

individuals. Parameters observed were survival, blood glucose levels, duration of 

fainting, duration of fainting and recovery time. The results of the study to 

determine the anesthetic power of EC-100 10 minutes were found at a concentration 

of 0.026 ml L-1. The survival rate of aquaculture fish in post-transportation was 

100%, namely in the TM10, TM12 and DM10 treatments. Post-transported fish 

blood glucose levels were still in the normal range, found in DM10 treatment, 

which was 82 mg dL-1. The results of water quality measurements post-

transportation and recovery showed that the water quality was still within the 

tolerance limits for kissing gourami. 

Key words : anesthesia, clove oil, Helostoma temminckii, transportation. 
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RINGKASAN 

JENNIFER PATRICK LOPEZ. Efektivitas Minyak Cengkeh (Syzgium 

aromaticum) Sebagai Bahan Anestesi Untuk Transportasi Ikan Tambakan 

(Helostoma temminckii) (Dibimbing oleh TANBIYASKUR). 

 

Penggunaan bahan alami sebagai bahan anestesi semakin banyak 

dikembangkan dan diaplikasikan dalam kegiatan penanganan biota perairan. Salah 

satu bahan anestesi yang mudah diperoleh dan ramah lingkungan adalah minyak 

cengkeh. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

minyak cengkeh dan konsentrasi yang tepat sebagai bahan anestesi pada 

transportasi ikan tambakan dengan sistem tertutup. Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Dasar Perikanan, Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 

- Oktober 2021. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial 

(RALF) dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu TM10: 

Transportasi tanpa minyak cengkeh dengan padat tebar 10 ekor, TM12: 

Transportasi tanpa minyak cengkeh dengan padat tebar 12 ekor, TM14: 

Transportasi tanpa minyak cengkeh dengan padat tebar 14 ekor, DM10: 

Transportasi minyak cengkeh dengan padat tebar 10 ekor, DM12: Transportasi 

minyak cengkeh dengan padat tebar 12 ekor, DM14: Transportasi minyak cengkeh 

dengan padat tebar 14 ekor. Parameter yang diamati yaitu kelangsungan hidup, 

kadar glukosa darah, lama waktu pemingsanan lama waktu pingsan dan waktu pulih 

sadar. Hasil penelitian penentuan daya anestesi  EC-100 10 menit terdapat pada 

konsentrasi 0,026 ml L-1. Tingkat kelangsungan hidup ikan tambakan pada 

pascatransportasi sebesar 100% yaitu pada perlakuan TM10, TM12 dan DM10. 

Kadar glukosa darah ikan tambakan pascatransportasi masih dalam kisaran normal 

terdapat pada perlakuan DM10 yaitu 82 mg dL-1. Hasil pengukuran kualitas air 

pascatransportasi serta pascapemulihan menunjukkan masih dalam batas toleransi 

bagi ikan tambakan. 

  

Kata Kunci : anestesi, ikan tambakan, minyak cengkeh, transportasi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Penggunaan bahan alami sebagai bahan anestesi semakin banyak 

dikembangkan dan diaplikasikan dalam kegiatan penanganan biota perairan. Hal ini 

dipicu oleh pelarangan penggunaan bahan anestesi sintetik seperti MS-222 dalam 

akuakultur. Pelarangan anestesi sentetik seperti MS-222 dikarenakan memiliki 

kandungan zat kimia berbahaya yang berefek kronis pada manusia dan merusak 

lingkungan (KKP, 2014). Senyawa-senyawa tersebut berbahaya bagi kesehatan 

manusia yang mengkonsumsi ikan karena dikhawatirkan dapat terakumulasi               

di dalam tubuh dan meninggalkan residu yang berdampak negatif terhadap 

kesehatan. Oleh karena itu dibutuhkan bahan alternatif yang tidak menimbulkan 

efek negatif bagi petani dan konsumen, serta ramah bagi lingkungan. 

Anestesi dengan penggunaan bahan alami berguna untuk industri 

akuakultur karena anestesi alami berpotensi menjadi produk yang lebih ramah 

lingkungan dan hemat biaya serta lebih aman dari pada obat sintetis untuk 

pengelolaan dan keberlangsungan kehidupan organisme akuatik (Aydin et al., 

2020). Salah satu bahan alami yang potensial digunakan sebagai zat anestesi adalah 

minyak cengkeh (Sygium aromaticum). Minyak cengkeh mengandung eugenol 

yang merupakan senyawa oksigenatid hidrokarbon dan dapat digunakan sebagai zat 

anestesi. Minyak cengkeh memiliki beberapa kelebihan antara lain harganya relatif 

lebih murah dibandingkan dengan zat anestesi sintetik lainnya, mudah dalam 

penggunaannya, alami dan mudah diperoleh (Rahim, 2017).  Menurut Saputra et 

al., (2017), penggunan bahan anestesi dapat menekan aktivitas metabolisme dan 

aktivitas ikan serta mengurangi resiko ikan mengalami stres yang dapat berakibat 

pada kematian. Minyak cengkeh mengandung euganol yaitu 70-80% sehingga 

efektif dalam konsentrasi rendah sebagai anestesi karena dapat mengurangi stress 

pada ikan (Nurdjannah, 2004). 

Beberapa penelitian manfaat minyak cengkeh sebagai bahan anestesi 

sudah dilakukan. Hasil penelitian Kaya et al., (2016), menunjukkan bahwa 

konsentrasi minyak cengkeh yang digunakan sebagai bahan anestesi untuk daya 
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imotilisasi ikan bawal tawar (Colossoma macroponum) sebesar 1 mL pada suhu 

ruang, dengan total bahan anestesi sebesar 0,205 mL L-1 dapat memberikan lama 

waktu induksi sebesar 600 detik, lama waktu pingsan 5640 detik dengan lama 

waktu sadar 144 detik. Penelitian Persada (2020), ikan sepatung yang di 

transportasikan dengan diberi minyak cengkeh dengan dosis/konsentrasi                      

0,3 mL L-1 menghasilkan kelangsungan hidup lebih tinggi sebesar 86,81% 

dibandingkan dengan kontrol sebesar 76,6%. Pada penelitian Rahmawati (2006), 

dosis minyak cengkeh yang paling efektif untuk pengangkutan ikan gurami adalah 

0,015 mL L-1.    

 Di Indonesia, ikan tambakan dibudidayakan untuk memenuhi kebutuhan 

pasar ikan hias maupun ikan konsumsi (Nuryansyah, 2018). Berdasarkan data KKP 

(2018), produksi ikan tambakan untuk perikanan tangkap dan budidaya di Sumatera 

Selatan, pada tahun 2018 sebesar 50 ton dan merupakan wilayah dengan jumlah 

produksi ikan tambakan tertinggi kedua setelah Riau yaitu 166,24 ton. Berdasarkan 

data produksi tersebut, proses penanganan yang tepat tetap harus menjadi perhatian 

untuk meminimalisir stres dalam pengangkutan calon indukan ikan tambakan agar 

sampai ke petani pembenihan dengan baik tanpa merusak kualitas perkembangan 

gonad calon induk ikan. Oleh karena itu, penggunaan minyak cengkeh untuk 

anestesi ikan tambakan sangat diperlukan salah satunya dalam kegiatan transportasi 

ikan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Minyak cengkeh mengandung eugenol yang merupakan senyawa 

oksigenatid hidrokarbon dan merupakan salah satu zat untuk anestesi (Rahim, 

2017). Anestesi dapat digunakan sebagai upaya untuk meningkatkan kapasitas 

angkut dalam transportasi ikan (Subandiyono et al., 2018). Di Indonesia, ikan 

tambakan dimanfaatkan sebagai ikan hias serta ikan konsumsi (Nuryansyah, 2018). 

Konsentrasi minyak cengkeh juga diharapkan mampu memberikan efek anestesi 

pada ikan tambakan. Hipotesis penelitian adalah minyak cengkeh dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan anestesi pada ikan tambakan dalam kegiatan 

transportasi ikan. Hasil penelitian Rahmawati (2006), menunjukkan bahwa dosis 

2 
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minyak cengkeh yang paling efektif untuk pengangkutan ikan gurami adalah 0,015 

mL L-1. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian minyak 

cengkeh dan konsentrasi yang tepat sebagai bahan anestesi pada transportasi ikan 

tambakan dengan sistem tertutup. Kegunaan dari penelitian ini agar pelaku usaha 

budidaya ikan tambakan dapat memanfaatkan minyak cengkeh sebagai bahan 

anestesi dalam kegiatan transportasi ikan. 
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